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	Pasal 22 Konvensi Hak Anak Tahun 1989 merupakan instrumen hukum internasional yang menyatakan bahwa pengungsi anak
berdasarkan statusnya sebagai pengungsi maupun anak-anak yang mencari status pengungsi berhak mendapatkan perlakuan yang
layak serta perlindungan khusus.Namun ketentuan Pasal 22 Konvensi Hak Anak ini belum memuat  pengaturan khusus mengenai
hak anak dalam pengungsian. Masyarakat internasional perlu memikirkan bagaimana membentuk sistem perlindungan yang efektif
untuk anak guna terpenuhinya hak-hak pengungsi anak.
	Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan hak anak  yang diatur dalam Pasal 22 konvensi Hak Anak Tahun
1989 terkait dengan pemenuhan standar hak anak yang berada dalam pengungsian dan untuk menjelaskan perlindungan yang diatur
dalam Pasal 22 Konvensi Hak Anak 1989 terkait dengan perlindungan hukum terhadap pengungsi anak.
	Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian hukum normatif dimana kajian utamanya adalah data
sekunder berupa Konvensi Hak Anak 1989, Konvensi 1951 tentang status pengungsi dan konvensi-konvensi internasional lainnya
mengenai anak maka data-data yang diperoleh adalah melalui penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan
mempelajari buku-buku dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan pembahasan ini. Semua data yang telah
terkumpul diolah dan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penerapan Pasal 22 Konvensi Hak Anak Tahun 1989 terhadap pengungsi anak belum
memenuhi standar hak anak dalam pengungsian. Kondisi para pengungsi di tempat-tempat pengungsian menunjukkan bahwa para
pengungsi anak belum memperoleh haknya dengan baik. Hal ini dapat dilihat dengan munculnya berbagai permasalahan yang
dialami oleh pengungsi anak selama berada di negara penerima. Selayaknya Pasal 22 tersebut memenuhi kebutuhan perlindungan
hukum terhadap pengungsi anak agar hak-hak pengungsi anak terpenuhi dengan baik.
	Dalam rangka pemenuhan hak pengungsi anak seharusnya diadakan pengevalusian terhadap Pasal 22 Konvensi Hak Anak. Hal ini
mengingat masih terdapatnya kelemahan dalam penggunaan kata selayaknya sehingga munculnya perlakuan yang tidak seragam
dalam pemenuhan hak pengungsi anak di negara-negara penerima.Disarankan agar masyarakat internasional menyusun sebuah
instrumen hukum baru berupa konvensi mengenai Hak Pengungsi Anak agar pengungsi anak dapat memperoleh haknya dengan
baik. 
